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ABSTRAK:

Bubu naga adalah alat tangkap yang bentuknya panjang menyerupai ular naga dengan pintu selang-seling
dan terdapat kerucut sebagai tempat berkumpulnya hasil tangkapan. Alat tangkap bubu naga telah digunakan
secara luas namun penelitian yang mendalam mengenai produktivitas dan CPUE alat tangkap ini masih terbatas.
untuk tetap menjaga kelestraian sumberdaya ikan dibutuhkan informasi tentang kemampuan alat tangkap bubu
naga. Kemampuan tangkap dapat diketahui dari produktivitas penangkapan dan Catch Per Unit Effort dari hasil
tangkapan bubu naga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis ikan hasil tangkapan bubu
naga, mengetahui Catch Per Unit Effort (CPUE) alat tangkap bubu naga dan mengetahui produktivitas alat
tangkap bubu naga. Penclitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Maret sampai dengan 27 April 2024,
Pengambilan data dilakukan di Perairan Bawasalo, Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, komposisi jenis hasil tangkapan alat tangkap bubu naga terdiri dari
29 spesies dengan berat total sebesar 67,63 kg. Persentase hasil tangkapan terbanyak adalah Udang vaname
(Litopenaeus vannamei) sebesar 29,28% dengan berat 19,8 kg sedangkan persentasi ikan yang resesif tertangkap
adalah ikan buntal (Chelonodon patoca) sebesar 0,03% dengan berat 0,02 kg. Nilai CPUE pada alat tangkap
bubu naga tertinggi terdapat pada trip ke-7 yaitu sebesar 6,24 kg/trip sedangkan CPUE terendah terdapat pada
trip ke-16 yaitu sebesar 0,54 kg/trip. Nilai produktivitas alat tangkap bubu naga tertinggi terjadi pada trip ke-10
dengan nilai produktivitas 0,53 kg/jam, sedangkan nilai produktivitas terendah pada trip ke-15 dan trip ke-21
dengan produktivitas 0,05 kg/jam

Kata kunci: Produktivitas, CPUE, Bubu naga, Pangkep
ABSTRACT

A dragon trap is a fishing gear that has a long shape resembling a dragon snake with alternating doors
and a cone as a place to collect the catch. Dragon trap fishing gear has been used widely but in-depth research
on the productivity and CPUE of this fishing gear is still limited. To maintain the sustainability of fish resources,
information is needed about the capabilities of the dragon trap fishing gear. Catching ability can be determined
from fishing productivity and Catch Per Unit Effort from catches of dragon traps. The aim of this research is to
determine the composition of fish species caught in dragon traps, determine the Catch Per Unit Effort (CPUE)
of dragon trap fishing gear and determine the productivity of dragon trap fishing gear. This research was
carried out from March 5 to April 27 2024. Data collection was carried out in Bawasalo Waters, Segeri District,
Pangkep Regency, South Sulawesi. Based on the research that has been carried out, the composition of the types
of fish caught by fish traps consists of 29 species with a total weight of 67.63 kg. The highest percentage of catch
was white shrimp (Litopenaeus vannamei) at 29.28% with a weight of 19.8 kg, while the percentage of recessive
fish caught was pufferfish (Chelonodon patoca) at 0.03% with a weight of 0.02 kg. The highest CPUE value for
the dragon trap fishing gear was on the 7th trip, namely 6.24 kg/trip, while the lowest CPUE was on the 16th
trip, namely 0.54 kg/trip. The highest productivity value of dragon trap fishing equipment occurred on the 10th
trip with a productivity value of 0.53 kg/hour, while the lowest productivity value was on the 15th trip and 21st
trip with a productivity value of 0.05 kg/hour.

Keywords: Productivity, CPUE, Dragon traps, Pangkep
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan Segeri adalah salah satu dari 13 Kecamatan di Kabupaten Pangkep dengan
luas wilayah sekitar 111.20 km?. Kecamatan Segeri berada di dataran rendah (0-25 Mpdl)
bersama Kecamatan lainnya di Kabupaten Pangkep. Kecamatan Sigeri memiliki dua desa dan
empat kelurahan, diantaranya adalah Kelurahan Bawasalo (BPS Kabupaten Pangkep, 2018).
Penduduk di Kelurahan Bawasalo memiliki mata pencaharian sebagai nelayan 75,00%,
petani tambak 15,00 %, pedagang 5,00 %, PNS2,5 %, petani rumput laut 2,0 % dan buruh
tani/tambak 0,5%. Nelayan umumnya menggunakan pancing, bubu dan gillnet (Ihsan et al.
2021). Salah satu alat tangkap yang paling banyak digunakan oleh nelayan di perairan
Bawasalo adalah bubu naga. Bubu merupakan alat penangkap ikan yang efektif digunakan di
perairan terumbu karang. Alat tangkap ini sangat membantu nelayan bermodal kecil karena
biaya pembuatannya relatif murah dan mudah dalam pengoperasiannya (Lucien, 2012).

Produktivitas alat tangkap adalah ukuran efisiensi alat tangkap dalam menangkap ikan
(Triyana et al. 2022), sedangkan Catch per Unit Effort (CPUE) adalah ukuran jumlah ikan
yang ditangkap per unit usaha yang dilakukan oleh nelayan (King, 1995). Untuk dapat
mengoptimalkan kegiatan operasi penangkapan, nelayan perlu memperoleh informasi
mengenai produktivitas hasil tangkapan dengan bubu naga untuk setiap jenis ikan yang
menjadi target mereka (Muzayanah, 2022). Dengan mengetahui produktivitas alat tangkap,
dapat dilakukan evaluasi dan perbaikan terhadap alat tangkap yang kurang produktif sehingga
dapat meningkatkan hasil tangkapan dan pendapatan nelayan. Untuk menilai tingkat
produktivitas bubu, perlu diketahui produksi (CPUE) yang berhasil diperoleh dari bubu
tersebut setiap kali dilakukan penangkapan (Hastuti et al. 2019). Dalam upaya pengelolaan
sumber daya perikanan secara berkelanjutan, penting untuk memahami produktivitas alat
tangkap bubu naga dan dampaknya terhadap stok ikan.

Alat tangkap bubu naga telah digunakan secara luas namun penelitian yang mendalam
mengenai produktivitas dan CPUE alat tangkap ini masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas dan CPUE alat tangkap bubu naga dalam
konteks perikanan. Dalam konteks pengelolaan perikanan, informasi tentang produktivitas
alat tangkap dan CPUE alat tangkap bubu naga sangat penting. Penggunaan alat tangkap yang
tidak efisien dapat menyebabkan penurunan populasi ikan yang berdampak pada

keberlanjutan sumber daya perikanan (Rochmani, 2014).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis ikan hasil tangkapan
bubu naga, mengetahui Catch Per Unit Effort (CPUE) alat tangkap bubu naga dan

mengetahui produktivitas alat tangkap bubu naga.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Maret sampai dengan 27 April 2024.
Pengambilan data dilakukan di Perairan Bawasalo, Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep,

Sulawesi Selatan. Peta Lokasi Penelitian dapat dilihat pada (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2. Sumber Data Dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung pada 19 unit bubu naga.
Pengamatan dilakukan pada alat tangkap bubu naga yang berbasis di lingkungan Perairan
Bawasalo yang dipilih dengan metode penunjukan langsung. Metode penunjukan langsung
digunakan karena alat tangkap bubu naga yang berpangkalan di perairan Bawasalo memiliki
ukuran dan konstruksi yang relatif sama. Penelitian ini menggunakan data primer berupa
pengambilan data hasil tangkapan dan waktu pengoperasian alat tangkap bubu naga.
Pengambilan data hasil tangkapan dilakukan dengan mengidentifikasi jenis ikan yang

tertangkap menggunakan alat tangkap bubu naga dengan menggunakan buku Market Fish Of
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Indonesia oleh ACIAR (2013) dan website www.fishbase.org serta nama umum dan nama
ilmiah dari setiap ikan yang diidentifikasi. Selain itu, melakukan wawancara dengan nelayan
untuk mengetahui nama lokal dari ikan yang tertangkap. Pengambilan data dilakukan dengan
mengikuti operasi penangkapan dengan menggunakan alat tangkap bubu naga sebanyak tiga
kali dalam sepekan dengan total 24 trip penangkapan berdasarkan kegiatan penangkapan
nelayan. Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder

yang diperoleh dari literatur dan penelitian sebelumnya.

2.3. Analisis Data
Komposisi Jenis Ikan Hasil Tangkapan
Analisis komposisi hasil tangkapan meliputi jenis dan berat hasil tangkapan. Hasil

tangkapan didefinisikan berdasarkan spesies yang tertangkap. Masing-masing proposi ikan
yang tertangkap berdasarkan kelompok spesiesnya tersebut dihitung menggunakan rumus
Jeujanan (2008).

ni

P= ___ x100%

N

Keterangan:

P = Proposi satu jenis atau kelompok ikan yang tertangkap pada bubu naga
ni = Jumlah ikan atau jenis ikan tertentu (kg)
N = Jumlah seluruh hasil tangkapan (kg)
Penentuan jenis ikan yang tertangkap selama melakukan penangkapan berlangsung

dilakukan dengan mencocokkan gambar dengan menggunakan buku Market Fish Of
Indonesia oleh ACIAR (2013) dan website www.fishbase.org
Catch Per Unit Effort (CPUE)

Laju tangkap (Catch per Unit effort) menurut Gulland (1983) dihitung berdasarkan
volume hasil tangkapan ikan dan jumlah trip penangkapan (CPUE), dengan persamaan:

Jumlah hasil tangkapan (kg)

CPUE = _
Upaya penangkapan (trip)

Produktivitas Alat Tangkap Bubu Naga
Menurut Susanti et al. (2013), produktivitas penangkapan ditentukan berdasarkan
perbandingan antara produksi dengan lama waktu operasi penangkapan pada alat tangkap

bubu naga. Persamaan yang digunakan sebagai berikut:
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Prd= ¢
Tt
Keterangan:
Prd = Produktivitas (kg/jam)
c = Jumlah hasil tangkapan (kg)
t = Waktu efektif operasi penangkapan (jam)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Bubu Naga

Berdasarkan hasil penelitian dengan mengikuti 24 trip penangkapan menunjukkan
bahwa total hasil tangkapan yang tertangkap oleh alat tangkap bubu naga adalah 67,6 kg.
Hasil tangkapan dominan pada alat tangkap bubu naga adalah udang vaname (Litopenaeus
vannamei) sebesar 29,29% kemudian diikuti udang putih laut (Penaeus merguiensis) sebesar
17,75% dan kemudian diikuti oleh udang mantis (Harpiosquilla raphidea) sebesar 10,61%
dan hasil tangkapan yang paling sedikit adalah ikan buntal (Chelonodon patoca) sebanyak
0,03%. Untuk komposisi dari jenis ikan hasil tangkapan yang menggunakan alat tangkap bubu
naga dapat dilihat pada (Gambar 2).
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Gambar 2. Komposisi Hasil Tangkapan Bubu Naga
Hasil tangkapan yang didominasi oleh jenis-jenis udang disebabkan karena waktu
penelitian yang dilaksanakan pada bulan Maret-April merupakan musim penangkapan udang.

Pendapat ini sesuai dengan pernyataan Thsan & Mustamin (2020), bahwa musim penangkapan
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udang di perairan pangkep terjadi pada bulan Januari-April dengan persentase indeks musim
penangkapan tertinggi di bulan Januari tiap tahun. Selain itu, Indonesia memiliki kedalaman
laut yang relatif dangkal, sehingga merupakan habitat yang baik bagi kehidupan udang
(Lestari et al., 2014). Kemudian, daerah penangkapan pada saat penelitian yang dikelilingi
mangrove sehingga banyak ditemukan udang. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan
Hedianto ef al. (2014) bahwa daerah estuaria yang dikelilingi banyak mangrove merupakan
daerah yang disukai udang. Hal ini dikarenakan daerah estuaria yang dikelilingi mangrove
memiliki banyak masukan massa air tawar dan air laut atau sangat dipengaruhi oleh proses
pasang surut dengan tipe substrat terdiri dari lumpur dan pasir serta banyak makanan.
3.2. Catch Per Unit Effort (CPUE) Alat Tangkap Bubu Naga

Catch Per Unit Effort (CPUE) atau tangkapan per satuan upaya diperoleh dengan cara
membagi hasil tangkapan bubu naga dengan upaya (jumlah trip penangkapan). Nilai CPUE tertinggi
terdapat pada minggu ke-7 yaitu sebesar 6,24 kg/trip disusul pada trip ke-5 dengan nilai CPUE 5,58
kg/trip. Sedangkan CPUE terendah terdapat pada trip ke-16 yaitu sebesar 0,54 kg/trip. Adanya
perbedaan CPUE tiap tripnya disebabkan oleh jumlah hasil tangkapan yang diperoleh. Besar kecilnya
nilai CPUE alat tangkap bubu naga di Perairan Bawasalo dipengaruhi oleh jumlah hasil tangkapan (total
catch) dan upayaltrip penangkapan (total effort) yang dilakukan oleh nelayan, faktor lingkungan, dan
ketersediaan sumber makanan di perairan tersebut. Rahmawati (2013), menyatakan bahwa nilai CPUE
berbanding terbalik dengan nilai effort. Kondisi penambahan effort akan mengakibatkan pengurangan
hasil tangkapan per unit usaha (CPUE). Kondisi ini menyebabkan penurunan sumber daya sebagai
dampak dari aktivitas penangkapan yang kian meningkat. Nilai CPUE pada alat tangkap bubu naga

yang dioperasikan di Perairan Bawasalo sebanyak 24 trip dapat dilihat pada (Gambar 3).
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Gambar 3. CPUE Hasil Tangkapan Bubu Naga
Namun demikian, hubungan antara effort dan CPUE tidak dapat dijelaskan hanya

berdasarkan jumlah trip. CPUE merupakan indikator yang juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang menentukan peluang ikan tertangkap. Hoyle et al. (2024) menjelaskan bahwa
CPUE dipengaruhi antara lain oleh karakteristik biologis sumber daya, struktur perikanan,
kemampuan alat tangkap, lokasi penangkapan, variabel lingkungan, serta karakteristik upaya
penangkapan. Oleh karena itu, perubahan CPUE antartrip dalam penelitian ini tidak serta-
merta dapat diartikan sebagai perubahan kelimpahan stok ikan, terutama karena penelitian
dilakukan dalam periode pengamatan yang relatif terbatas.

Selain jumlah upaya penangkapan, kondisi lingkungan perairan diduga turut
menyebabkan terjadinya fluktuasi hasil tangkapan dan CPUE. Faktor seperti suhu, salinitas,
arus, kedalaman, kondisi habitat, serta ketersediaan makanan dapat memengaruhi distribusi
dan keberadaan ikan pada suatu wilayah. Sebagai contoh, penelitian mengenai hubungan
variabel lingkungan dengan CPUE ikan karang menunjukkan bahwa perubahan salinitas dan
ketersediaan makanan dapat berhubungan dengan perubahan CPUE (Bannerot dan Austin,

1983).

3.3. Produktivitas Alat Tangkap Bubu Naga

Produktivitas penangkapan merupakan kemampuan suatu alat tangkap dalam
mendapatkan sejumlah hasil tangkapan (sumberdaya ikan yang menjadi tujuan penangkapan)
dalam setiap satuan upaya penangkapan (Ernaningsih et al. 2022). Produktivitas penangkapan

alat tangkap bubu naga pada penelitian ini dihitung berdasarkan perbandingan jumlah hasil
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tangkapan (kg) dengan waktu yang dibutuhkan dalam proses penangkapan. Perhitungan
waktu dalam hal ini mulai dari bubu naga di-setting sampai dengan waktu bubu naga di
hauling.

Penelitian yang dilakukan dengan mengikuti 24 trip penangkapan memperoleh nilai
produktivitas yang bervariasi. Hal ini diduga diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya
cuaca dan daerah penangkapan. Nilai produktivitas tertinggi terjadi pada trip ke-10 dengan
nilai produktivitas 0,53 kg/jam disusul pada trip ke-7 dengan produktivitas 0,41 kg/jam
sedangkan nilai produktivitas terendah pada trip ke-15 dan trip ke-21 dengan nilai
produktivitas 0,05 kg/jam. Tinggi rendahnya nilai produktivitas dipengaruhi oleh jumlah hasil
tangkapan serta daerah penangkapan. Produktivitas alat tangkap buubu naga yang

dioperasikan di Perairan Bawasalo dapat dilihat pada (Gambar 4).
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Gambar 4. Produktivitas Alat Tangkap Bubu Naga

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Komposisi jenis hasil tangkapan alat tangkap bubu naga terdiri dari 29 spesies dengan
berat total sebesar 67,63 kg. Persentase hasil tangkapan terbanyak adalah Udang vaname
(Litopenaeus vannamei) sebesar 29,28%, udang putih laut (Dendrobranchiata sp.) sebesar
17,75%, udang mantis (Harpiosquilla raphidea), sebesar 10,61%. Persentasi ikan yang resesif
tertangkap adalah ikan buntal (Chelonodon patoca) sebesar 0,03. Nilai CPUE pada alat
tangkap bubu naga tertinggi terdapat pada trip ke-7 yaitu sebesar 6,24 kg/trip sedangkan
CPUE terendah terdapat pada trip ke-16 yaitu sebesar 0,54 kg/trip. Nilai produktivitas alat
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tangkap bubu naga tertinggi terjadi pada trip ke-10 dengan nilai produktivitas 0,53 kg/jam
sedangkan nilai produktivitas terendah pada trip ke-15 dan trip ke-21 dengan produktivitas
0,05 kg/jam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan
serta mengkaji pengaruh musim, kondisi lingkungan perairan, dan lama perendaman terhadap

komposisi hasil tangkapan, CPUE, dan produktivitas bubu naga di Perairan Bawasalo.
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